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KATA PENGANTAR 

             

 Dengan memanjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyusun laporan pengabdian 

masyarakat inii dengan judul:    “Sosialisasi Vaksinasi     Covid-19 Terhadap 

Keraguan Masyarakat atas efek negatif pasca vaksin.” 

 Perlawanan terhadap pandemi Covid-19 masih belum berakhir. Penambahan 

kasus baru masih terus terjadi di seluruh negara di dunia. Pemerintah terus 

berupaya keras dan berharap puncak pandemi Covid-19 akan segera menurun.  

Selama wabah masih terus ada,  seluruh masyarakat untuk tetap disiplin mematuhi 

protokol kesehatan. Artinya, minimal maasyarakat telah divaksin 70 %, agar dapat 

menghentikan penyebaran covid 19 secara masif.  

 Untuk menghentikan pandemi covid 19, maka perlu masyarakat mendukung 

program pemerintah untuk menvaksin masyarakat secepat mungkin agar pandemic 

covid 19 dapat dihentikan. Kesadaran masyarakat untuk melakukan vaksin, tidak 

lepas dari peran sosialisasi untuk menghilangkan keraguan masyarakat atas efek 

negatif setelah melakukan vaksin. Masyarakat perlu penyadaran seara sistematis agar 

program vaksin ini mencapai target minimal 70 persen dari jumlah penduduk. 

 Demikianlah laporan pengabdian masyarakat  ini dibuat agar dapat 

dilaksanakan, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi sumbang pemikiran bagi 

pemerintah dan umumnya sebagai dasar referensi untuk meneliti lebih mendalam. 

 

       Jakarta, 2 Juni  2021 

       Peneliti, 

 

                                                 Drs. Yumetri Abidin, M.Si. 

       Dra. Zikri Neni Iska, M.Psi 
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ABSTRAK 

A. Nama : Drs. Yumetri Abidin,M.Si. 

B. NIP / NIDN           :  01009890295 / 0302026201     

Nama  : Dra. Zikri Neni Iska, M.Psi.       

NIP/NIDN : 01005030/2006026901 

C. Judul  :   “Sosialisasi Vaksinasi     Covid-19 Terhadap    

   Keraguan Masyarakat atas efek negatif pasca vaksin.”         

D. Isi Singkat :  Pandemi Covid-19 membuat semua aktivitas masyarakat 

terganggu. Orang takut untuk keluar rumah karena pengaruh 

gencar dari media massa bahwa virus ini sangat mematikan 

dan gampang menular lewat kontak langsung dengan orang 

yang telah tertular.  Sekarang telah ada beberapa vaksin yang 

ampuh untuk dapat menghentikan pandemic covid 19. 

Sekarang timbul masalah baru yang cukup mengkuatirkan 

atas kesuksesan pelaksanaan vaksin massal. Masyarakat ragu 

atas keampuhan vaksin itu. Masyarakat kuatir vaksin tersebut 

membawa dampak negative terhadap kesehatan dan nyawa 

mereka. Banyak orang yang enggan di vaksin. Bahkan ada 

gerakan yang menentang untuk melakukan vaksin. Mereka 

tidak takut dengan ancaman denda.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

  

A. Latar Belakang Masalah.   

   Perlawanan terhadap pandemi Covid-19 dapat  berakhir jika masyarakat mau 

di vaksin covid 19. Namun sebahagian masyarakat masih ragu ats keampuhan vaksin 

tersebut. Hal yang paling dikuatirkan adalah adanya efek sampingan pasca vaksinasi 

yang dapat terjadi pada seseorang. Belum ada yang menjamin apakah ada efek 

sampingan yang berbahaya? Banyak Orang Ragu Terhadap Vaksin Covid-19, Kenapa 

Bisa Terjadi?  Beberapa kandidat vaksin Covid-19 dengan tingkat kemanan dan 

keefektifan yang tinggi mulai muncul di akhir tahun 2020. Sejumlah negara pun telah 

mengeluarkan izin penggunaan darurat (EUA) pemakaian vaksin.  

 Namun di sisi lain, masih ada kelompok antivaksin atau masyarakat yang ragu 

untuk disuntik vaksin. Bukan hanya saat ini saja fenomena seperti ini muncul. Dari 

berbagai literatur hasil penelitian yang telah diterbitkan oleh sejumlah jurnal 

internasional terakreditasi disebutkan bahwa keraguan (hesitancy) dan penolakan 

(refusal) terhadap vaksin sudah menjadi fenomena yang ditemukan jauh sebelum 

pandemi Covid-19 terjadi. Artinya, keraguan dan bahkan penolakan terhadap vaksin 

bukan hanya terjadi terhadap vaksin Covid-19 saja.  Fenomena ini merupakan suatu 

reaksi yang wajar. Ini mengingat pandemi Covid-19 yang ditimbulkan oleh virus 

corona SARS-CoV-2 ini masih baru dan vaksin yang akan diberikan tentunya masih 

baru. Beberapa vaksin bahkan masih dalam fase penelitian dan uji coba.  

 Kendati demikian, sebagian besar kalangan medis dan WHO meyakini bahwa 

vaksin merupakan satu solusi yang diharapkan mampu menjadi upaya preventif 

maupun mitigasi untuk mencegah, memutus, ataupun paling tidak memperlambat 

proses transmisi dan penularan suatu penyakit, termasuk Covid-19. "Sebagai 

perbandingan, dari hasil pengisian Joint Reporting Form yang dilakukan oleh WHO 
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dan UNICEF tahun 2015-2017, lebih dari 90 persen negara melaporkan adanya 

keraguan terhadap vaksin," kata Endang yang juga menjadi Koordinator Psikologi 

Bidang Medis Tim Koordinator Relawan Nasional Satgas Penanganan Covid-19. 

 Temuan ini tentunya bukan tanpa makna, dan perlu dicari faktor 

penyebabnya," katanya kepada Kompas.com dalam penjelasan tertulis. Bagaimana 

dengan Vaksin Covid-19? Dari berbagai penelitian di beberapa negara seperti 

Amerika Serikat, Inggris, China dan juga di Indonesia, ditemukan bahwa sebagian 

besar masyarakatnya (rata-rata berkisar antara lebih dari 50-60 persenan) bersedia di 

vaksin. Petugas mengecek kontainer berisi vaksin COVID-19 saat tiba di Bandara 

Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten, Minggu (6/12/2020). Sebanyak 1,2 juta dosis 

vaksin COVID-19 buatan perusahaan farmasi Sinovac, China, tiba di tanah air untuk 

selanjutnya akan diproses lebih lanjut ke Bio Farma selaku BUMN produsen vaksin.  

 Sebanyak 1,2 juta dosis vaksin COVID-19 buatan perusahaan farmasi 

Sinovac, China, tiba di tanah air untuk selanjutnya akan diproses lebih lanjut ke Bio 

Farma selaku BUMN produsen vaksin. Namun (mau divaksin) dengan catatan, sudah 

ada rekomendasi dari health care providers, keamanan vaksin terjamin, tidak 

membahayakan kesehatan, efek samping baik jangka pendek apalagi jangka panjang 

sudah terbukti tidak ada atau sangat minimal, efektivitas vaksin telah teruji 

berdasarkan bukti klinis, kecenderungan politik mendukung, kehalalan vaksin 

terjamin, akses untuk memperoleh vaksin dengan biaya terjangkau tersedia.  

 Hal ini tak lepas dari peran media sosial dalam menyebarkan informasi 

tentang vaksin Covid-19.  Tidak dapat dipungkiri bahwa ada kelompok anti-vaksin 

yang terus menyebarkan berita, yang beberapa di antaranya adalah informasi hoaks 

yang tidak bisa dipercaya kebenarannya," ujarnya. Sejumlah opini dibentuk, antara 

lain tentang bahaya vaksin baru ini, terutama menyangkut efek samping jangka 

panjang yang belum berbasis bukti hingga terkesan terburu-buru. Pasalnya memang 

untuk bisa merilis sebuah vaksin biasanya butuh peneliitan serta uji coba selama 

bertahun-tahun dan bahkan membutuhkan waktu hingga lebih dari satu dekade. 

Pendapat lain adalah keraguan yang muncul akibat informasi tentang tingkat 
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efektivitas yang hanya berkisar antara 50-60 persen, sementara uji coba ataupun uji 

klinis, masih terus berlangsung.  

 Adanya konspirasi politik dengan tujuan tertentu, hanya untuk kepentingan 

bisnis, adanya pelanggaran hak kebebasan publik apabila terjadi 'pemaksaan' untuk 

wajib divaksin, dan lain sebagainya, merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi 

tingkat keyakinan masyarakat untuk mau divaksin," ujar Endang.  Apa yang 

disampaikan kelompok anti vaksin ini juga memiliki alasan dan latar belakang. 

Kanada telah mendapatkan cukup vaksin untuk memvaksinasi seluruh penduduknya 

sebanyak lima kali.  Di sisi lain, kelompok pro-vaksin juga gencar menyampaikan 

pentingnya vaksin Covid-19 sebagai solusi untuk menghentikan pandemi Covid-19. 

Keberhasilan uji klinis terhadap vaksin Covid-19 dengan tingkat efektivitas dan 

keamanan tinggi, dengan efek samping yang tidak membahayakan kesehatan, terus 

disampaikan kepada publik.  

 Oleh karena itu, untuk bisa meminimalisir keragu-raguan dan penolakan 

terhadap vaksin, sehingga target minimal 70 persen masyarakat mau divaksin secara 

lengkap untuk dapat menciptakan herd immunity atau kekebalan komunal. Caranya 

dengan sosialisasi dan edukasi yang masif dan tepat sasaran, secara terus menerus, 

sehingga yang terbentuk adalah kesadaran dan bukan pemaksaaan. "Masyarakat harus 

ikut dilibatkan untuk menentukan jalan keluar terbaik bagi persoalan besar yang juga 

berdampak pada kehidupan mereka, Upaya menghadirkan vaksin di tengah pandemi, 

menurut merupakan sebuah harapan di tengah ketidakpastian yang berkepanjangan 

tentang kapan pandemi ini berakhir. Vaksin Covid-19 mungkin merupakan salah satu 

alternatif solusi untuk menghentikan pandemi yang telah menghancurkan berbagai 

sendi kehidupan manusia.  

 Namun vaksin tentunya bukan satu-satunya senjata untuk memerangi Covid-

19. Baca juga: WHO: Banyak Negara Asia Pasifik Terima Vaksin Pertengahan hingga 

Akhir 2021 Dari pengalaman dan berbagai penelitian yang telah dilakukan, salah 

satunya oleh University of the Sciences in Philadelphia dan Eurofins Lancaster 

Laboratories Inc, Malvern, Philadelphia di Amerika Serikat menyebutkan bahwa 
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intervensi farmakologis tidak akan berhasil tanpa intervensi non-farmakologis. "Di 

sinilah peran ilmu-ilmu sosial dan perilaku, seperti psikologi, sosiologi, antropologi 

dan komunikasi menjadi sangat penting. Adaptasi kebiasaan dan norma baru dan 

perubahan perilaku sosial, seperti disiplin menerapkan protokol kesehatan secara 

ketat, tepat dan benar (proper), serta tetap menjaga imunitas tubuh adalah kunci agar 

terhindar dari kemungkinan terpapar virus penyebab CoVID-19."   

 

 

B. Analisis Situasi Mitra/Kelompok Sasaran. 

 

 Analsisi situasi mitra dalam pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari 

sasaran  sosialisasi ini ditujukan  kepada  khususnya masyarakat Jakarta, Bogor, 

Depok, Bekasi dan Tanggerang (JADEBOTABEK), umumnya kepada masyarakat 

seluruh Indonesia yang masuk dalam data base jaringan ormas, orpol, komunitas dan 

kelompom WA. 

 

C. Tujuan Kegiatan.  

   

 Agar masyarakat tidak ragu untuk divaksin covid 19, agar penyebaran virus 

yang mematikan itu dapat dihentikan. Masyarakat tidak perlu ragu dan kuatir adanya 

efek sam[pingan yang berbahaya bagi seseorang setelah melakukan vaksinasi. 
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BAB   II 

 

PELAKSANAAN 

  

 A.  Lokasi dan Metode Pelaksanaan. 

 

 Kegiatan ini dilaksanakan melalui media Online Virtual pada  masyarakat 

yang terdapat pada data base. Sosialisasi dilakukan selama 2 jam  tiga kali seminggui 

yang dilakukan pada sore atau malam hari tergantung pada permintaan dan 

kesempatan waktu.   

 

 

 B.  Waktu Pelaksanaan. 

 

 Sosialisasi ini dilaksanakan pada semester genapl 2020/2021 mulai bulan 

Oktober  2020 sampai Januari 2021. 

 

 C. Peserta Kegiatan. 

  

 Peserta kegiatan sosialisasi pengabdian masyarakat  Sosialisasi Vaksinasi     

Covid-19 Terhadap Keraguan Masyarakat atas efek negativf pasca vaksin, adalah 

komunitas yang ada di group WA yang berda di wilayah Jakarta, Depok, Bogor, 

Tanggerang dan Bekasi. Jumlahnya bervariasi sekitar 100 sampai 300 orag dalam 

setiap acara sosialisasi. 

  

 D. Instruktur. 

 

 Dalam pengabdian masyarakat ini, instruktur dipandu oleh 2 orang yaitu: 
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Ibu Drs. Yumetri Abidin, M.Si dan Ibu Dra. Zikri Neni Iska, M.Psi. Kedua instruktur 

melakukan sosialisasi dan berdilog dengan peserta. 

 

 E. Materi Sosialisasi. 

 

 Materi terurai telah disiapkan dalam satu  paket yang berdurasi selama 2 jam 

efektif seperti tertera di bawah ini. 

 

SOSIALISASI  VAKSINASI COVID-19 TERHADAP KERAGUAN 

MASYARAKAT ATAS EFEK NEGATIF PASCA VAKSIN     

 

 Salah satu variabel penting dalam kesuksesan cakupan vaksinasi COVID-19 

adalah penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi yang telah dimulai pekan lalu. 

Makin banyak masyarakat yang bersedia divaksin, makin besar cakupannya. Dalam 

15 bulan ke depan, pemerintah Indonesia menargetkan lebih dari 180 juta orang 

(setara dengan 70% dari total penduduk) divaksin untuk melahirkan kekebalan 

masyarakat dalam menghadapi virus corona yang ganas itu. Masalahnya, survei 

Kementerian Kesehatan Indonesia, WHO dan UNICEF yang dilaksanakan pada 

November 2020 dengan responden lebih dari 112 ribu menunjukkan hanya 64,8% 

yang bersedia divaksin. Lainnya, 7,6% menolak keras vaksinasi COVID dan 27,6% 

menyatakan tidak tahu.  

 Agar program vaksinasi ini berhasil, desain kampanye program vaksinasi 

massal gratis ini harus ditujukan kepada masyarakat yang menyatakan “tidak tahu 

alias ragu-ragu” itu, bukan pada masyarakat bersedia menerima vaksin.  Orang yang 

ragu-ragu tidak lantas menjadi yakin jika diancam dengan hukuman dan denda 

sehingga tidak tepat intervensinya dengan memaksa dan mengancam hukuman 

berupa denda bagi kelompok ini. Kelompok antivaksin garis keras yang konspiratif 

https://kesehatan.kontan.co.id/news/kemenkes-bukan-35-tahun-proses-vaksinasi-corona-di-indonesia-butuh-waktu-15-bulan
https://www.kompas.com/tren/read/2021/01/03/145300065/vaksinasi-untuk-1815-juta-orang-akan-dilakukan-dalam-15-bulan-bagaimana?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/01/03/145300065/vaksinasi-untuk-1815-juta-orang-akan-dilakukan-dalam-15-bulan-bagaimana?page=all
https://covid19.go.id/storage/app/media/Hasil%20Kajian/2020/November/vaccine-acceptance-survey-en-12-11-2020final.pdf
https://covid19.go.id/storage/app/media/Hasil%20Kajian/2020/November/vaccine-acceptance-survey-en-12-11-2020final.pdf
https://covid19.go.id/storage/app/media/Hasil%20Kajian/2020/November/vaccine-acceptance-survey-en-12-11-2020final.pdf
https://megapolitan.kompas.com/read/2021/01/05/06050051/jelang-vaksinasi-covid-19-wagub-dki-ingatkan-sanksi-denda-rp-5-juta-bagi?page=all
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juga bukan target utama karena nyaris tidak mungkin mengubah pandangan irasional 

mereka mengenai vaksinasi. Kita perlu memahami level-level keraguan masyarakat 

terhadap vaksin termasuk alasan mereka sehingga bisa menyusun kampanye yang 

tepat untuk mengubah pikiran dan sikap masyarakat yang dituju.  

 Sikap masyarakat awam terhadap vaksin tidak sesederhana mengkutub secara 

jelas antara pro-vaksin dan anti-vaksin. Kepercayaan mereka terhadap manfaat vaksin 

merupakan rangkaian yang memiliki gradasi. Ada sebagian masyarakat yang 

menerima semua program vaksinasi dan idealnya meyakini kemanjurannya, sampai 

ada yang menolak total sama sekali meski vaksinnya tersedia. Sikap dan pengambilan 

keputusan seseorang untuk berpartisipasi pada program vaksinasi merupakan masalah 

yang kompleks karena berkelindan dengan permintaan dan akses terhadap pelayanan 

kesehatan.  

 Selain itu, fenomena ini sangat sensitif terhadap konteks, bervariasi antar-

waktu, tempat, dan jenis vaksinnya. Seseorang bisa saja menolak divaksin polio 

untuk anaknya misalnya, namun orang yang sama bersedia menerima untuk divaksin 

COVID-19.Keputusan seseorang menolak vaksinasi tidak seluruhnya dilandasi alasan 

yang tidak masuk akal atau bahkan konspiratif. Misalnya, dari survei Kementerian 

Kesehatan itu, di kelompok yang menolak sama sekali vaksin (7,6%), mayoritas dari 

responden (52%) berencana menolak vaksinasi COVID-19 karena tidak yakin atas 

keamanan dan kemanjurannya.  

 Alasan mereka sangat masuk akal, mengingat survei ini dilakukan pada 

November 2020, sebelum ada vaksin COVID-19 yang dinyatakan aman dan manjur 

oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). Begitu izin penggunaan darurat 

sudah turun, logikanya, proporsi yang menolak seharusnya semakin mengecil. Secara 

psikologis, 5C yakni confidence (keyakinan), complacency (kelengahan), 

convenience(kenyamanan), calculation (hitungan manfaat versus kerugian), dan 

http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0264410X15005009
https://psyarxiv.com/53qsk/
https://covid19.go.id/storage/app/media/Hasil%20Kajian/2020/November/vaccine-acceptance-survey-en-12-11-2020final.pdf
https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0208601
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collective responsibility (tanggung jawab bersama) mempengaruhi keputusan 

seseorang menolak atau menerima vaksin.  

 Yang pertama, keyakinan (confidence) mengacu pada keyakinan seseorang 

terhadap kemanjuran dan keamanan vaksin; sistem kesehatan yang menyediakannya, 

termasuk kompetensi fasilitas dan tenaga kesehatan; dan motivasi pengambil 

kebijakan program vaksinasi.  Kedua, kelengahan (complacency), terjadi jika persepsi 

seseorang mengenai risiko penularan suatu penyakit yang bisa dicegah melalui 

vaksinasi cenderung rendah. Dengan persepsi ini, vaksinasi tidak dianggap sebagai 

langkah pencegahan yang penting. Ketiga, kenyamanan (convenience), yang 

mencakup keterjangkauan biaya, ketersediaan vaksin, akses terhadap pelayanan 

kesehatan, pengetahuan dan literasi kesehatan, dan banyak lagi. Kenyamanan 

merupakan determinan yang paling menonjol dalam menentukan keputusan 

vaksinasi.  

 Selanjutnya, keputusan vaksinasi mungkin akan bergantung ada perhitungan 

manfaat-kerugian (calculation) yang dihasilkan dari evaluasi seseorang atas berbagai 

informasi yang ia terima mengenai program vaksinasi. Selain itu, program vaksinasi 

harus dilihat sebagai tanggung jawab bersama (collective responsibility) karena 

program vaksinasi baru hanya terlihat manfaatnya jika ada cukup banyak orang 

berhasil divaksin sehingga membentuk kekebalan komunitas.  

 Oleh karena itu, tidak berlebihan apabila vaksin disebut sebagai barang 

publik, yang hambatan aksesnya harus ditekan sekecil mungkin.  Sebuah riset di 

Australia menemukan bukti bahwa individu yang ragu-ragu dan menolak vaksin 

memiliki preferensi moral yang kuat mengenai kebebasan dan hak-hak individual. 

Memberikan denda atau sanksi lainnya hanya membuat mereka justru semakin 

resistan. 

https://www.kompas.id/baca/opini/2020/12/10/vaksin-sebagai-barang-publik
https://www.kompas.id/baca/opini/2020/12/10/vaksin-sebagai-barang-publik
https://linkinghub.elsevier.com/retrieve/pii/S0277953619300395
https://linkinghub.elsevier.com/retrieve/pii/S0277953619300395
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Orang yang ragu-ragu juga mudah dipersuasi oleh kampanye kelompok antivaksin. 

Faktanya, meski antivaksin cenderung kecil jumlahnya, tapi mereka sangat militan 

dan berisik dalam berkampanye.  

 Suatu studi yang memetakan grup-grup antivaksin di Facebook menunjukkan 

fenomena yang amat mengkhawatirkan. Grup-grup ini memang sangat kecil 

klusternya, namun sangat aktif dan berpengaruh sehingga menyebabkan ledakan 

jumlah narasi antivaksin yang mulai dideteksi sejak 2019. Kluster ini amat menarik 

kontennya, jika kita bandingkan dengan informasi pro-vaksin yang monoton, sulit 

dipahami awam, dan membosankan. Sehingga mereka berhasil meraih perhatian dan 

keterlibatan kelompok yang masih ragu-ragu.  

 Yang paling mencemaskan, studi ini memperkirakan narasi antivaksin akan 

terus mendominasi percakapan di Facebook setidaknya sampai satu dekade ke depan. 

Meski ada harapan dampaknya bisa dikurangi setelah Facebook memperketat 

kebijakannya. Hal yang telah nyata bahwa sejak 2019 cakupan imunisasi campak dan 

tiga dosis vaksin DPT3 (difteri, pertusis, dan tetanus) menurun sampai 85 persen di 

level global, bahkan sebelum pandemi COVID-19. Karena itu, kita perlu waspada 

bahwa kampanye antivaksin memang memiliki daya rusak yang tak bisa dianggap 

enteng. 

 Daripada mewajibkan vaksinasi, pemerintah dapat menerapkan hukuman 

berat bagi siapa pun yang secara aktif mengajak orang lain untuk menolak vaksinasi, 

mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan. Penelitian menunjukkan vaksinasi 

adalah sebuah kontrak sosial karena vaksinasi merupakan perilaku kooperatif yang 

dipandang memiliki konsekuensi moral. Menolak vaksinasi dapat dimaknai sebagai 

pelanggaran moral, meski tidak harus selalu berkonsekuensi sanksi secara hukum, 

akibat dampak yang mungkin ditimbulkannya.  

https://www.nature.com/articles/s41586-020-2281-1
https://www.theguardian.com/technology/2020/oct/13/facebook-vaccine-ads-ban
https://www.theguardian.com/technology/2020/oct/13/facebook-vaccine-ads-ban
https://www.who.int/news/item/15-07-2020-who-and-unicef-warn-of-a-decline-in-vaccinations-during-covid-19
https://www.who.int/news/item/15-07-2020-who-and-unicef-warn-of-a-decline-in-vaccinations-during-covid-19
https://www.pnas.org/content/117/26/14890
https://www.pnas.org/content/117/26/14890
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 Untuk menguatkan solidaritas, rekomendasi para peneliti perilaku sudah 

cukup jelas.Pertama, individu akan cenderung bersedia kooperatif jika mereka 

percaya orang lain juga melakukan hal yang sama. Pemerintah dapat menekankan 

bahwa sebagian besar masyarakat bersedia untuk divaksin, sedangkan yang menolak 

hanya minoritas. Kedua, pesan yang disampaikan harus konsisten, jelas, jujur dan 

penuh empati. Salah satu strategi yang bisa dilakukan adalah membuat permainan 

simulasi untuk menunjukkan fungsi vaksinasi dalam membentuk kekebalan kawanan 

dan pemberantasan penyakit. 

 Ahli biomedis seperti Ahmad Rusdan Utomo, mulai mengambil peran sebagai 

komunikator sains yang berupaya menjelaskan proses pembuatan dan fungsi vaksin 

dengan bahasa yang mudah dipahami awam. Ketiga, memberikan stimulus finansial 

pada masyarakat yang bersedia divaksinasi. Misalnya, pemerintah bisa 

mengintegrasikannya dengan program transfer tunai bersyarat seperti Program 

Keluarga Harapan (PKH), mungkin justru akan meningkatkan cakupan vaksinasi. Hal 

ini terutama pada masyarakat dengan sosioekonomi rendah.  

 Penelitian eksperimen perilaku memberikan dukungan bukti bahwa strategi 

ini efektif meningkatkan intensi vaksinasi. Memberikan penguatan (reinforcement) 

negatif dengan misalnya, tidak membolehkan orang yang tak mau divaksinasi masuk 

ke tempat umum, seperti sekolah, perkantoran, tempat peribadatan, atau perbelanjaan 

juga bisa diterapkan. Terakhir, kampanye provaksin tidak hanya berfokus pada 

menonjolkan keuntungan pribadi. Pemerintah perlu menjelaskan bahwa bersedia 

divaksinasi berarti individu mengambil peran untuk bergotong-royong melindungi 

orang-orang dari kelompok rentan yang tak mungkin melakukan hal yang sama. 

Pesannya harus kuat bahwa bersedia divaksinasi adalah kewajiban moral bagi setiap 

individu.  

https://www.nature.com/articles/s41562-020-0884-z#Sec17
https://snappishstew.itch.io/the-vaccination-game?secret=NyC4Za6c8gMTxsUfAgQuWQFgos
https://snappishstew.itch.io/the-vaccination-game?secret=NyC4Za6c8gMTxsUfAgQuWQFgos
https://www.instagram.com/ahmadrusjdan/?hl=id
https://twitter.com/kopiganja/status/1349274654045741058
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/0272989X20944190
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Indonesia dikenal sebagai negara yang paling dermawan di dunia sehingga saya kira 

narasi pro-sosial semacam ini akan diterima dengan baik oleh sebagian masyarakat 

kita yang masih ragu-ragu.   

 F. Biaya Kegiatan. 

 

1. Membeli buku rujukan ilmiah dan jurnal seharga Rp. 500.000,-  

2. Membayar paket data Link Zoom, Flash Disk, Pulsa, seharga Rp. 1.500.000,- 

3. Honor 2 orang Instruktur @ Rp. 1.000.000,-     sejumlah     Rp. 2.000.000,-  

4. Biaya laporan penelitian Rp. 1.000.000,-  

Total Biaya Rp. 5.000.000,- (Lima  juta rupiah) 

 

 

 G. Susunan Acara. 

 

 Acara sosialisasi dilakukan secara virtual dengan susunan acara sebagai 

berikut: 

 

09.00-09.10   Pembukaan    MC/Host 

09.10-09.30  Ice Breaking dan Perkenalan  Instruktur 

09.30-10.30  Sosialisasi Materi   Instruktur 

10.30-11.00  Diskusi Peserta   Instruktur 

11.00-11.15    Penutupan   MC/Host. 

 

 

  

 

https://www.thejakartapost.com/news/2018/11/02/welcome-to-the-most-generous-country-in-the-world-indonesia.html
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H. Penutup. 

 

 Demikianlah laporan pengabdian masyarakt “Sosialisasi Vaksinasi     Covid-

19 Terhadap Keraguan Masyarakat atas efek negatif pasca vaksin. Diharapkan 

masyarakat tidak ragu untuk melaknakan vaksinasi agar pandemic covid 19 ini dapat 

berakhir. Kita sangat menyadari selama pandemi covid 19 ini, semua aktivitas 

kehidupan terganggu. Oleh sebab itu program vaksinasi  pandemic covid 19 ini 

dapat berlangsung dengan cepat agar penyebaran virus yang mematikan ini dapat 

diatasi dengan cepat.  
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